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BAB V 
  PENUTUP 
5.1.Kesimpulan 
Berdasarkan pengujian yang dilakukan diperoleh kesimpulan yaitu: 
1. Laju keausan pahat sangat dipengaruhi oleh putaran spindel. Semakin besar 
putaran spindel maka laju keausan tepi pahat (VB) semakin besar. Dalam 
percobaan ini diperoleh laju keausan yang terbesar pada putaran 1084 rpm 
dengan laju keausan pahat 0,001 mm/ menit. Pada putaran 767 rpm diperoleh 
laju keausan pahat 0,0008 mm/menit dan pada putaran 550 rpm diperoleh laju 
keausan pahat 0,0006 mm/ menit. 
2. Dengan semakin tingginya laju keausan pahat, maka umur pahat menjadi lebih 
pendek. Pada penelitian ini diperoleh bahwa pada putaran 1084 rpm didapat 
umur pahat sebesar 333 menit. Sedangkan pada putaran 767 rpm dan 550 rpm 
umur pahat yang didapat lebih panjang yaitu 400 menit dan 550 menit. 
5.2. Saran 
1. Dikembangkan metoda pengujian keausan pahat dari hasil proses menggurdi 
pada mesin perkakas yang tidak memiliki karakteristik seperti mesin gurdi 
tetapi mampu untuk melakukan proses gurdi. 
 
 
 
 
 
 
 
